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ABSTRAK

Afriani Indah Rupika YN, 2023. “Implementasi Kebijakan Layanan
Peminjaman  Terbatas Pada Koleksi Cadangan di UPT Perpustakaan
Universitas Andalas”. Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu
Informasi, Departemen Ilmu Informasi dan Perpustakan, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh implementasi kebijakan layanan
peminjaman terbatas pada koleksi cadangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi kebijakan layanan peminjaman terbatas pada
koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Standar dan tujuan belum diterapkan
dengan semestinya. (2) Sumber daya belum diterapkan, dimana dari pada sumber
daya sarana dan prasarana belum terpenuhi. Maka dari itu untuk mencapai
keberhasilan kebijakan sebaiknya sarana dan prasarana harus terpenuhi. (3)
Karakteristik organisasi atau badan pelaksanaan sudah diterapkan di layanan
peminjaman terbatas pada koleksi cadangan. (4) Sikap pelaksana kebijakan
layanan sudah diterapkan, karena para pelaksana dalam mewujudkan layanan
peminjaman terbatas pada koleksi cadangan juga antusias dalam
mengimplementasi layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan. (5)
Komunikasi antar organisasi dalam pelaksana layanan peminjaman terbatas pada
koleksi cadangan sudah diterapkan dinilai selaras, hasil yang diberikan dari
dampak tersebut juga menjadi suatu bagian dari bentuk komunikasi antar
organisasi diterapkan di kebijakan layanan peminjaman terbatas pada koleksi
cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas.

Kata kunci: implementasi kebijakan, koleksi cadangan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan dituntut untuk bergerak cepat menyesuaikan perkembangan
teknologi dan informasi berimplikasi terhadap kebutuhan informasi pengguna.
Untuk mendukung kualitas informasi yang baik perpustakaan perguruan tinggi
menjadikan pengembangan koleksi sebagai kegiatan perencanaan dan
pemilihan sumber informasi yang tepat agar terjadi keselarasan antara tugas
dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi.

Perpustakaan sebagai tempat yang secara kodrat dijadikan sebagai pusat
segala informasi dan literatur ilmiah, tidak lekang oleh waktu perpustakaan
tetap selalu menjadi rujukan bagi setiap pribadi yang membutuhkan sumber
literatur ilmiah. Adapun menurut UUD nomor 43 tahun 2007 pasal 20
mengenai jenis-jenis perpustakaan yaitu terdiri dari perpustakaan nasional,
perpustakaan umum, perpustakaan sekolah/ madrasah, perpustakaan
perguruan tinggi , dan perpustakaan khusus.

Salah satu perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan perguruan tinggi
merupakan perpustakaan yang berada di dalam lingkungan perguruan tinggi
untuk memberikan kebutuhan sumber informasi (Lubis, 2018). Perpustakaan
sebagai jantungnya sebuah perguruan tinggi, memiliki peranan yang sangat
vital bagi segenap pemustaka atau civitas akademika untuk mengakses sumber
bahan pustaka. Kebutuhan akan pemustaka akan bahan pustaka atau literature

ilmiah yang semakin besar harus diimbangi dan harus semakin banyak dan ter-



up to date-nya koleksi buku di perpustakaan dengan sebagai motif, latar
belakang yang berbeda-beda dalam memanfaatkan layanan perpustakaan
secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas dan
kuantitas bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan tersebut.

Implementasi kebijakan merupakan salah satu proses dari siklus kebijakan
publik. Implementasi kebijakan sebuah cara untuk mencapai apa yang terjadi
dari sebuah kebijakan (Suprapto dan A. Abdul Malik, 2019). Kebijakan publik
merupakan serangkaian keputusan kebijaksanaan yang diambil seorang atau
sekelompok orang untuk mewujudkan tujuan-tujuan tertentu di dalam
masyarakat (Taufiqueokhman, 2014).

Kebijakan digunakan untuk melaksanakan semua strategi perpustakaan
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Salah satu hal yang perlu diatur
dalam sebuah kebijakan di perpustakaan adalah koleksi dan layanan koleksi.
Sebab koleksi sebagai sumber daya informasi merupakan komponen utama
dalam perpustakaan. kebijakan yang ditujukan untuk menjaga kualitas sumber
daya informasi di perpustakaan tersebut dengan melakukan kebijakan.

Kebijakan bersifat penting dan memiliki manfaat yang sangat besar untuk
kelangsungan kegiatan pengembangan koleksi. Kebijakan dapat menjadi
dokumen untuk sosialisasi kepada masyarakat sebagai standar untuk
menginformasikan kepada pemustaka tentang sifat dan ruang lingkup koleksi,
menginformasikan prioritas organisasi untuk layanan koleksi cadangan,
menghasilkan komitmen pada tingkat tertentu sesuai dengan sasaran

perpustakaan serta menentukan standar untuk materi yang bisa masuk daftar



koleksi dan mana yang tidak masuk dalam pengadaan. Memberikan sebuah
sarana pelatihan dan orientasi bagi staf baru dengan menjamin konsistensi dari
waktu ke waktu walaupun staf pengelola berganti.

Menurut Himmah dan Azisi (2019) menyatakan bahwa layanan
perpustakaan merupakan layanan yang diberikan perpustakaan kepada
pemustaka dalam memanfaatkan bahan pustaka yang dimiliki. Artinya bahwa
layanan perpustakaan harus berorientasi pada kebutuhan pengguna. Oleh
karena itu menjadi basis layanan perpustakaan. Layanan perpustakaan yang
ada di perguruan tinggi sangat mempengaruhi pemakaian koleksi yang
dibutuhkan oleh pemustaka, dimana pemustaka dapat menemukan koleksi
dengan adanya layanan yang ada di perpustakaan tersebut. Layanan
perpustakaan yang dibuat oleh kepala perpustakaan sesuai dengan pedoman
kebijakan mengenai koleksi yang akan dilayankan. Ada sebagian layanan
yang tidak dibolehkan untuk dipinjamkan, apalagi dibawah pulang yaitu
koleksi cadangan.

Secara istilah tandon di dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai
barang tanggungan, barang simpanan, atau barangan cadangan. Koleksi
cadangan merupakan koleksi cadangan dari semua judul buku yang ada di
perpustakaan atau bisa juga disebut bahwa koleksi tandon adalah koleksi dari
buku copy satu dari semua judul buku yang ada di perpustakaan.

Salah satu kebijakan layanan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas
yaitu layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan. Layanan

peminjaman terbatas merupakan layanan peminjaman dan pengembalian



koleksi atau buku yang ada di ruang koleksi cadangan. Ruang koleksi
cadangan terletak di lantai dua dan memiliki koleksi yang berjumlah 34.924
koleksi. Pada kebijakan layanan peminjaman terbatas ini memiliki batas waktu
peminjaman yaitu tiga hari dan batas peminjaman koleksi serta denda per hari
per buku yaitu Rp. 5000.

Layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan sebagai sebuah
bagian dari beberapa layanan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas
Andalas yang berfungsi menyimpan koleksi pertama dari setiap buku koleksi
yang ada di perpustakaan, secara khusus menerapkan layanan peminjaman
terbatas dimana nantinya pemustaka dapat meminjamkan buku secara terbatas.
Akan tetapi apakah pemustaka tidak kesulitan dalam meminjam koleksi
karena sebagai kita ketahui bahwa koleksi cadangan ini memiliki satu
eksemplar buku atau koleksi jika buku atau koleksi ini dipinjamkan maka
pemustaka yang lain tidak dapat meminjam juga dikarenakan sudah
dipinjamkan oleh pemustaka yang lain. Selain itu waktu peminjaman juga
cukup lama dipinjamkan ke pemustaka maka akan mempersulit pemustaka
yang lain untuk mendapatkan kebutuhan informasi yang mereka butuhkan jika
koleksi cadangan ini dipinjamkan.

Layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan meliputi layanan
peminjaman dan layanan pengembalian koleksi, bertujuan agar proses
pelayanan bisa berjalan sesuai dengan target yang telah ditentukan dan

pemustaka dapat merasakan kenyamanan dalam melakukan proses pelayanan



di perpustakaan. Pada kondisi maupun situasi saat ini setiap perpustakaan
memiliki kewajiban untuk mewujudkan pelayanan yang berkualitas.
Berdasarkan data wawancara awal yang diperoleh dari salah satu staf UPT
Perpustakaan Universitas Andalas menjelaskan bahwa, pada awal tahun 2021
kebijakan penerapan layanan peminjaman terbatas mulai dijalankan akan
tetapi proses penggunaannya mulai dilakukan pada awal tahun 2022. Layanan
peminjaman terbatas merupakan peminjaman koleksi buku yang ada di ruang
koleksi cadangan secara terbatas bagi pemustaka. Buku yang dipinjamkan
dapat dibawah pulang berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
perpustakaan, akan tetapi seharusnya pada layanan koleksi cadangan atau
tandon tidak boleh dipinjamkan untuk dibawah pulang dikarenakan koleksi
yang ada di layanan koleksi cadangan hanya mempunyai 1 eksemplar buku
yang pertama dari setiap buku yang ada di layanan umum atau sirkulasi.
Layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan
Universitas Andalas, dimana mengenai sarana dan prasarana masih kurang.
Namun setelah peneliti observasi awal sebelumnya di layanan peminjaman
terbatas pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas
terdapat beberapa permasalahan yaitu pertama, permasalahan pada sumber
daya sarana prasarana, untuk kenyamanan pemustaka yang berkunjung di
layanan tersebut, dimana pada layanan tersebut tidak menyediakan rak sepatu.
Selanjutnya dibagian loker, dimana loker di layanan tersebut lokernya tidak
memiliki kunci, sehingga akan membuat pengunjung tidak nyaman untuk

meletakkan barang mereka di loker. Sumber daya manusia yang tergabung



dalam pelaksanaan kebijakan layanan peminjaman terbatas pada koleksi
cadangan dengan kualitas dan kerja yang handal menjadi kunci keberhasilan
kebijakan layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan. Kedua,
permasalahan dari standard an tujuan dimana pada layanan tersebut tidak
memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur) yang secara untuk kebijakan
layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan. Untuk melihat kinerja
implementasi kebijakan layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan
di perpustakaan dapat dilakukan pendekatan implementasi kebijakan model
Van Meter dan Van Horn. Menurut Van Meter dn Van Horn dalam
Subarsono, pendekatan implementasi kebijakan dapat dipengaruhi oleh
beberapa 5 indikator, diantaranya standar dan tujuan, sumber daya,
karakteristik, sikap, komunikasi.

Oleh karena itu, melalui pendekatan model Van Meter dan Van Horn,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kinerja implementasi
kebijakan layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan di UPT
Perpustakaan Universitas Andalas yang sudah berjalan selama ini. Melalui
penelitian ini ingin diketahui kinerja implementasi kebijakan layanan
peminjaman terbatas pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas
Andalas, ditinjau dari indikator dari standar dan tujuan, sumber daya,
karakteristik, sikap, komunikasi. dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
pelayanan layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan.

Berdasarkan permasalahan, peneliti ingin mendalami permasalahan

dengan melakukan peneliti guna untuk mendapat solusi berdasarkan teori-teori



Implemtasi Kebijakan Layanan Peminjaman Terbatas pada Koleksi Cadangan
di UPT Perpustakaan Universitas Andalas. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Van Metter dan Van Horn tentang
5 indikator yang mempengaruhi implementasi kebijakan, keenam indikator
tersebut yaitu (1) standard dan tujuan kebijakan, (2) sumber daya, (3)
karakteristik organisasi pelaksana, (4) sikap, (5) komunikasi.

Maka dari itu peneliti tertarik meneliti tentang ”Implementasi Kebijakan
Layanan Peminjaman Terbatas Pada Koleksi Cadangan di UPT

Perpustakaan Universitas Andalas”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah
yaitu implementasi kebijakan layanan peminjaman terbatas belum sepenuhnya
di kebijakan sebagaimana tujuan, dan itu berpengaruh terhadap penggunaan
informasi mengenai layanan belum sesuai dilakukan secara merata terhadap

pemustaka.

C. Perumusan Masalah

Dari beberapa uraian yang peneliti kemukakan pada bagian latar belakang
tersebut mengenai teori kebijakan yaitu penulis menggunakan model Van
Meter dan Van Horn, peneliti dapat merumuskan permasalahan yaitu
mengenai bagaimana Implementasi Kebijakan Layanan Peminjaman Terbatas

pada Koleksi Cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas?



D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan model Van Meter dan Van Horn, maka

implementasi kebijakan dilihat dari 5 indikator yang kemudian diturunkan

menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana standar dan tujuan kebijakan layanan peminjaman terbatas
pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas?
Bagaimana sumber daya kebijakan layanan peminjaman terbatas pada
koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas?

Bagaimana karakteristik kebijakan layanan peminjaman terbatas pada
koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas?

Bagaimana sikap pelaksana kebijakan layanan peminjaman terbatas pada
koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas?

Bagaimana komunikasi antar organisasi pelaksana kebijakan layanan
peminjaman terbatas pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan

Universitas Andalas?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kebijakan yang

menggunakan model Van Meter dan Van Horn yaitu:

1.

Untuk mendeskripsikan standar dan tujuan kebijakan layanan peminjaman
terbatas pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas.
Untuk mendeskripsikan sumber daya kebijakan layanan peminjaman

terbatas pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas.



3. Untuk mendeskripsikan karakteristik kebijakan layanan peminjaman
terbatas pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas.

4. Untuk mendeskripsikan sikap pelaksana kebijakan layanan peminjaman
terbatas pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan Universitas Andalas.

5. Untuk mendeskripsikan komunikasi antar organisasi pelaksana kebijakan
layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan di UPT Perpustakaan

Universitas Andalas.

F. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat dari teoritis dan
praktis. Manfaat teoritis penelitian ini yaitu: (1) hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadikan sebagai tolak ukur bagi peneliti untuk
menambah pengetahuan, pengalaman, dan menambah wawasan; (2) bagi
civitas akademik, dapat memberikan informasi dan dijadikan bahan referensi
dalam sebuah penelitian, manfaat praktis penelitian ini yaitu: (1) bagi UPT
Perpustakaan Universitas Andalas dapat memberikan pengembangan
kebijakan layanan peminjaman terbatas pada koleksi cadangan; (2) bagi
peneliti, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pada
koleksi cadangan; (3) bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi bahan
bacaan untuk memahami mengenai tentang Implementasi Kebijakan Layanan
Peminjaman Terbatas pada Koleksi Cadangan di UPT Perpustakaan

Universitas Andalas.
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G. Batasan Istilah/ Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami penelitian ini, peneliti perlu
menjelaskan definisi operasional yang terdapat pada judul penelitian. Terdapat
tiga definisi operasional dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi sebuah prosedur dalam pelaksanaan rencana atau kebijakan

suatu lembaga organisasi yang bertujuan ingin mencapai dalam rencana

atau kebijakan yang dirancang.
2. Implementasi Kebijakan

Implementasi Kebijakan suatu perencanaan atau tindakan untuk mencapai

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya terhadap pengambilan

keputusan.

3. Layanan Koleksi Cadangan
Layanan koleksi cadangan suatu layanan untuk memanfaatkan buku atau
koleksi yang dijadikan sebagai cadangan ketika koleksi yang disediakan di

layanan sirkulasi habis dipinjam oleh pemustaka.



